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Abstract— In today's world, application performance is crucial.
If an application or system is slow to access, it will negatively
impact the user experience and could lead to a decrease in
visitors. As the need for systems or applications to have high
data access speeds increases, caching technology such as Redis
has become a relevant and efficient solution. This study aims to
compare the performance of data retrieval from a MySQL
database with data retrieval from Redis, through a simple
program created in the Python programming language. The
method used in this study is an experimental method, which
consists of several stages: problem identification, hypothesis,
design and implementation, data preparation, experimentation,
analysis, and conclusions. At the end of this study, after
conducting 3 trials, retrieving data from MySQL took an
average of 2.083 seconds, while retrieving data from Redis was
much faster, taking an average of 0.018 seconds.
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Abstrak— Di era sekarang, performa aplikasi sangat penting.
Jika aplikasi atau sistem lambat saat diakses, pengalaman
pengguna akan buruk dan bisa membuat pengunjung
berkurang. Seiring meningkatnya kebutuhan sistem ataupun
aplikasi terhadap kecepatan akses data yang tinggi, teknologi
caching seperti Redis menjadi salah satu solusi yang relevan
dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
performa retrieve data dari database MySQL dengan retrieve
data dari Redis, melalui program sederhana yang dibuat dari
bahasa pemrograman Python. Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode eksperimental, yang terdiri dari
beberapa tahapan yaitu identifikasi masalah, hipotesis, desain
dan implementasi, persiapan data, percobaan, analisis, dan
kesimpulan. Di akhir penelitian ini, setelah dilakukan 3 kali
percobaan, retrieve data dari MySQL membutuhkan waktu
rata-rata 2,083 detik, sedangkan retrieve data dari Redis jauh
lebih cepat, yaitu membutuhkan waktu rata-rata 0,018 detik.

Kata kunci— Redis, Database, MySQL, Python

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang begitu pesat dalam beberapa dekade terakhir telah
mengubah pola penggunaan aplikasi, baik pada sektor
bisnis, pendidikan, kesehatan, maupun hiburan. Aplikasi

tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat bantu sederhana,
melainkan sudah menjadi sistem yang kompleks dengan
kebutuhan pemrosesan data secara cepat, akurat, dan dapat
diakses oleh banyak pengguna secara bersamaan. Dalam
kondisi ini, Kkinerja (performance) dan skalabilitas
(scalability) menjadi faktor penentu keberhasilan suatu
aplikasi.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi aplikasi
modern adalah bagaimana mengelola permintaan retrieve
data untuk ditampilkan ke dalam aplikasi secara cepat dan
efisien. Penggunaan sistem basis data tradisional berbasis
disk sering kali menjadi bottleneck, karena keterbatasan
dalam kecepatan baca/tulis (input/output atau 1/0). Hal ini
mengakibatkan aplikasi lambat dalam memberikan respons,
menurunkan kualitas user experience, bahkan dapat
menyebabkan kegagalan layanan pada saat terjadi beban
tinggi.

Dalam menjawab tantangan tersebut, solusi proses
retrieve data dapat dilakukan dengan cepat dengan
menggunakan Redis. Redis (Remote Dictionary Server)
hadir sebagai salah satu teknologi yang dapat memenuhi
kebutuhan ini. Redis merupakan in-memory data store
berkecepatan tinggi yang mampu melakukan operasi baca
dan tulis dalam hitungan milidetik, karena seluruh data
disimpan di dalam memory (RAM/Random Access
Memory). Redis menyimpan data dalam memory agar dapat
diakses lebih cepat dan memastikan data tetap ada di
storage [1].

Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan
penelitian penggunaan Redis ini, untuk membuktikan
peningkatan performa retrieve data dengan menggunakan
Redis. Redis akan dijalankan pada Sistem Operasi (OS)
Linux Ubuntu, tetapi di dalam OS Windows, sehingga
dibutuhkan Windows Subsystem for Linux (WSL). Hal ini
dilakukan karena peneliti tidak memiliki OS Linux pada
satu environment tersendiri.

WSL adalah fitur dari sistem operasi Windows yang
memungkinkan pengguna untuk menjalankan lingkungan
Linux langsung di dalam Windows tanpa memerlukan
mesin virtual atau dual-boot. Solusi untuk menjalankan
Linux di dalam sistem operasi Windows, seperti
menggunakan  WSL, mencerminkan upaya untuk
mengatasi batasan-batasan antar platform. WSL dan
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VirtualBox menjadi dua pilihan utama yang menarik
perhatian, masing-masing dengan pendekatan unik dalam
menyediakan lingkungan Linux di dalam lingkungan
Windows [2].

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbandingan
performa durasi retrieve data dari Redis dan retrieve data
dari database, yaitu menggunakan database MySQL.
Perbandingan tersebut dilakukan dengan menggunakan
program sederhana yang dibuat dari bahasa pemrograman
Python. Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi
yang bersifat interpreted, interaktif, dan berorientasi objek.
Python dirancang untuk memudahkan penulisan kode yang
mudah dibaca dan dipelihara, dengan sintaksis yang jelas
dan sederhana [3].

Database adalah beberapa data yang tersimpan serta
terorganisir di dalam suatu sistem komputer, sehingga
user/pengguna dapat mengakses, memanipulasi hingga
menyimpan data dengan mudah, serta penggunaannya
untuk mengelola informasi dengan efektif dan efisien [4].
MySQL merupakan software RDBMS (Relational
Database Management System) yang dapat mengelola
database dengan sangat cepat, dapat menampung data
dalam jumlah yang sangat besar, dapat diakses oleh banyak
pengguna dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron
atau bersamaan [5]. MySQL akan diakses menggunakan
phpMyAdmin, sehingga dibutuhkan Apache dan Hypertext
Preprocessor (PHP).

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Experimental
Research, dengan langkah-langkah sesuai yang terlihat
pada Gambar 1.

Merumuskan Masalah

Formulasikan Hipotesis

Implementasi

Persiapan Data

Lakukan Percobaan

Analisis Data

Gambar. 1 Langkah-Langkah Penelitian

Berikut penjelasan dari langkah-langkah tersebut.

A. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dilakukan dengan membandingkan
2 variabel performa retrieve data, yaitu performa retrieve
data dari database dan performa retrieve data dari Redis.
Adapun instrumen yang digunakan untuk mendapatkan
waktu retrieve data tersebut, yaitu dengan menggunakan
program sederhana yang dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Python. Pada penelitian ini, proses retrieve

Korespondensi: Manarul Hidayat

data dari Redis akan dibuktikan lebih cepat dibandingkan
retrieve data dari database. Redis adalah sebuah in-memory
data store bersifat open-source yang digunakan sebagai
database, cache, dan message broker. Redis menyimpan
data langsung di memory (RAM), sehingga memungkinkan
kecepatan akses data yang sangat tinggi, jauh lebih cepat
dibandingkan dengan database konvensional yang
menyimpan data di disk [6].

B. Formulasi Hipotesis

Hipotesis sebagai jawaban sementara dari permasalahan
yang perlu untuk diuji. Hipotesis sebelum dilakukan
percobaan pada penelitian ini, didapat dari beberapa
sumber yang menyatakan Redis dapat meningkatkan
respons request data dan membuat down server time
berkurang. Hal tersebut sesuai kajian teoretis terhadap
beberapa hasil penelitian terlebih dahulu mengenai
penelitian ini.

Sebagai contoh karya ilmiah Gandhy mengenai Redis
pada sistem nusANTARA yang sebelumnya tidak bisa
meng-handle user lebih dari 500 users pada saat percobaan
berlangsung. Hal ini diatasi dengan mengimplementasikan
strategi Redis, sehingga dapat membuat down server time
dari sistem nusANTARA menjadi berkurang [7]. Di
samping itu, pada implementasi Redis, menghasilkan rata-
rata waktu respons request data kedua dan seterusnya
hanya dibutuhkan waktu yang singkat dalam memuat data
yang semakin besar selama belum ada perubahan data [8].

Berdasarkan hasil hipotesis tersebut, disimpulkan bahwa
proses retrieve data dari Redis dapat dilakukan dan
memiliki performa waktu yang lebih cepat.

C. Perancangan dan Implementasi

Sebelum dilakukan pencarian ataupun persiapan data,
terlebih dahulu ditetapkan rancangan desain. Dilakukan
desain arsitektur input data dari database MySQL ke Redis,
serta proses retrieve data dari database MySQL dan
retrieve data dari Redis.

Pada tahapan ini, dilakukan  pengunduhan
software/perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
menjalankan penelitian. Perangkat lunak merupakan satu
set item atau objek yang membentuk "konfigurasi” yang
mencakup program, dokumen, dan data [9].

Setelah itu dilakukan instalasi/setup per masing-masing
software. Lalu dibuatkan program Python sederhana dan
desain database menyimpan data untuk diuji. Program
Python tersebut yang berfungsi untuk mengakses dan
menampilkan data dari database dan Redis.

D. Persiapan Data

Persiapan analisis data dibutuhkan untuk menjalankan
percobaan penelitian dan persiapan analisis data yang akan
memberikan berbagai pertimbangan atas teknik dan
prosedur statistik yang akan digunakan untuk meyakinkan
bahwa kondisi yang diperlukan adalah valid dan reliabel.
Peneliti mencari sampel data melalui website Kaggle dan
menyimpannya ke dalam database MySQL.

E. Pelaksanaan Percobaan
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Percobaan dapat dilakukan dengan mengikuti secara
ketat apa yang sudah ditetapkan. Program Python yang
telah dibuat, dijalankan untuk melakukan percobaan
dengan dua konsep, yaitu percobaan retrieve data dari
database dan percobaan retrieve data dari Redis.

F. Analisis Data

Didasarkan atas percobaan yang diimplementasikan
tersebut, dilakukan pengukuran untuk memperoleh data
perbandingan antara durasi retrieve data dari database dan
retrieve data dari Redis.

G. Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan dan analisis yang
dilakukan secara statistik, serta perbandingan data
performa retrieve data dari percobaan yang telah dilakukan,
sehingga dapat ditarik kesimpulan yang tepat.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai
pembahasan dari penelitian ini.

hasil dan

A. Desain

Adapun desain atau topologi dari penelitian ini, dapat
dilihat pada Gambar 2.

Windows Environmant

WSL / Linux Environm ant Database

1
Program / Aplikasi

5
Redis Desktop
Manager

T Ticak

Gambar 2. Desain Penelitian

Penelitian ini dijalankan dengan menggunakan satu
laptop yang menggunakan sistem operasi Windows 11.
Penjelasan mengenai desain arsitektur di atas sesuai
nomornya, yaitu:

1) Program Kecil/sederhana yang hanya terdiri dari
beberapa baris coding untuk memanggil dan menerima
respons dari Redis ataupun database, dibuat menggunakan
bahasa pemrograman Python. Program ini nanti akan
dijalankan dengan menggunakan tool “Visual Studio
Code”.

2) Program memiliki fitur, yaitu mengambil data dari
Redis atau langsung dari database.

3) Redis dijalankan pada environment Linux dengan
menggunakan feature WSL yang memungkinkan Linux
dapat dijalankan pada sistem operasi Windows.

4) Database menggunakan MySQL yang digunakan
untuk menyimpan sampel data yang digunakan untuk
membandingkan performa retrieve data melalui Redis
ataupun dari database.
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5) Redis Desktop Manager (RDM) digunakan untuk
memonitor data yang ada pada Redis, sehingga dapat
diketahui data apakah sudah tersimpan di Redis atau tidak.

B. Implementasi

Adapun cara instalasi dan setup tools ataupun program-
program vyang digunakan pada penelitian ini akan
dijelaskan satu-persatu pada bagian ini.

1) Instalasi Python

Python digunakan untuk membuat program sederhana
mengambil data dari Redis ataupun dari database.
Instalasi dilakukan dengan men-download installer
Python pada website Python
“https://www.python.org/downloads/windows/”.

2) Instalasi Visual Studio Code (VS Code)

VS Code digunakan sebagai editor untuk membuat dan
menjalankan program Python. Instalasi dilakukan
dengan men-download installer VS Code pada website
Visual Studio berikut
“https://code.visualstudio.com/download”.

3) Instalasi dan Konfigurasi WSL (Windows Subsystem
for Linux), Linux, Redis, Apache, MySQL

Pada tahapan ini akan dilakukan proses setup dan
instalasi WSL dan Linux Ubuntu pada sistem operasi
(OS) Windows 11, lalu dilakukan setup dan instalasi
Redis, Apache dan database MySQL, pada OS Linux
Ubuntu tersebut. Tahapan instalasi dan setup WSL dan
Linux Ubuntu [10]. Tahapan instalasi Redis pada
Linux Ubuntu [11]. Tahapan instalasi dan setup
Apache, MySQL dan phpMyAdmin [12].

4) Instalasi aplikasi RDM

RDM digunakan untuk melihat dan me-maintain data
yang ada pada Redis secara visual. Proses instalasi tool
tersebut dilakukan dengan men-download installer-
nya pada website RDM berikut
https://docs.rdm.dev/en/2019/install/.

C. Program

Program dibuat menggunakan bahasa pemrograman
Python menggunakan dan menjalankannya dengan tool VS
Code. Tahapan menjalankan Python pada VS Code [13].
Berikut daftar fungsi yang ada dalam program:

1) "connectRedis" digunakan untuk melakukan koneksi ke
server Redis.

2) "connectMySql" digunakan untuk melakukan koneksi
ke database MySQL

3) "inputDatalkeaProdukMysqlToRedis" digunakan untuk
meng-input data dari MySQL ke Redis, dengan "redis_key"
digunakan sebagai key dari Redis.

4) "getDatalkeaProdukFromMysql(key)" digunakan
untuk retrieve atau mengambil data 1 baris data dari
database MySQL, lalu memberikan informasi waktu yang
dibutuhkan untuk proses tersebut.
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5) "getDatalkeaProdukFromMysql_All" digunakan untuk
retrieve atau mengambil semua baris data dari database
MySQL, lalu memberikan informasi waktu yang
dibutuhkan untuk proses tersebut.

6) "getDataFromRedis(kName)" digunakan untuk retrieve
atau mengambil data 1 baris data dari Redis, lalu
memberikan informasi waktu yang dibutuhkan untuk
proses tersebut.

7) "getDataFromRedis_All(kName)" digunakan untuk
retrieve atau mengambil semua baris data dari Redis, lalu
memberikan informasi waktu yang dibutuhkan untuk
proses tersebut.

8) "deleteKeysValueRedis(kName)"
menghapus semua baris data dari Redis.

digunakan  untuk

9) "pMenu" merupakan fungsi utama, untuk menampilkan
tampilan program dan menerima input Kkode yang
digunakan untuk menjalankan fungsi yang ingin dijalankan
oleh pengguna.

Pada saat menjalankan program, fungsi utama “pMenu”
akan dipanggil, lalu meminta input kode untuk
menjalankan fungsi yang ingin dijalankan oleh pengguna.
Adapun kode tersebut, yaitu:

« 81, digunakan untuk memanggil dan menjalankan
fungsi "inputDatalkeaProdukMysqlToRedis"

o 82, digunakan untuk memanggil dan menjalankan
fungsi "getDatalkeaProdukFromMysgl(key)"

« 83, digunakan untuk memanggil dan menjalankan
fungsi "getDataFromRedis(kName)"

o 52, digunakan untuk memanggil dan menjalankan
fungsi "getDatalkeaProdukFromMysgl_All"

« 53, digunakan untuk memanggil dan menjalankan
fungsi "getDataFromRedis_All(kName)"

« 91, digunakan untuk memanggil dan menjalankan
fungsi "deleteKeysValueRedis(kName)"

« 00, digunakan untuk keluar dari program

D. Persiapan Data

Penelitian ini menggunakan Data Produk IKEA, yang
di-download dari situs web Kaggle melalui URL (Uniform
Resource Locator) berikut :
"https://www.kaggle.com/datasets/thedevastator/ikea-
product”. Data tersebut dimasukkan ke dalam database

MySQL melalui proses import data dari phpMyAdmin [14].

Populasi data terdiri dari 3694 baris data dengan 14 kolom
data. Peneliti melakukan 3 kali percobaan dengan me-
retrieve 1 baris data dari populasi tersebut secara random.
Proses retrieve data dilakukan baik dari database MySQL
maupun Redis. Pada akhir penelitian, dilakukan percobaan
untuk retrieve semua baris data dari populasi tersebut pada
kedua database.

E. Percobaan

Program yang dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Python tersebut dijalankan dengan aplikasi
Visual Studio Code (VS Code). Dengan menjalankan
program tersebut, uji coba penelitian dilakukan dengan
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proses input data dari database MySQL ke dalam Redis
terlebih dahulu, lalu dilanjutkan dengan proses retrieve 1
(satu) baris data dari database MySQL dan Redis, dengan
menggunakan id atau key data yang sama. Proses tersebut
dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali agar sampel data uji coba
yang diambil akurat. Setelah itu, di akhir dilakukan retrieve
semua baris data dari baik dari database MySQL dan Redis.
Saat proses retrieve data, program akan menampilkan
waktu yang dibutuhkan untuk proses retrieve data tersebut.
Waktu tersebut akan dicatat dijadikan sebagai variabel
pembanding dalam penelitian ini.

Di akhir, dilakukan perhitungan secara manual, untuk
membandingkan durasi retrieve data dari database MySQL
dengan durasi retrieve data dari Redis dari setiap percobaan.
Berikut prosesnya:

1) Input data dari database MySQL ke dalam Redis

e Running program dengan mengeklik "Run Python
File" pada ikon kepala panah pada kanan atas VS
Code, seperti yang terlihat pada Gambar 3.

Gambar. 3 Proses Input Data — Tahap 1

« Setelah tampilan program muncul, masukkan kode
"81" lalu tekan tombol Enter

Masukkan/Ketik Pilihan Menu :

--- Pilihan untuk test Data Ikea Produk ---

Ketik 81 lalu enter untuk memasukan data dari MySQL ke Redis
alu enter untuk menampilkan Data Ikea Produk dari MySgl
alu enter untuk menampilkan Data Tkea Produk dari Redis
n untuk test Data Ikea Produk ALL ---

2 lalu enter untuk menampilkan Data Ikea Produk dari MySql
alu enter untuk menampilkan Data Ikea Produk dari Redis
n untuk menghapus data Redis dan mengakhiri program ---
tik 91 lalu enter untuk menghapus Data Ikea ari Redis

sukkan Pilihan = 81
Jata Tkea Produk loaded into Redis successfully!
PS C:\Numpang\Unindra\Penelitian\getDataMysqlAndRedis Program> I

Gambar. 4 Proses Input Data — Tahap 2

« Jalankan program RDM, untuk melihat data sudah
ada di server Redis

Gambar. 5 Proses Input Data — Tahap 3

2) Percobaan pertama perbandingan durasi retrieve satu
baris data dengan key data "3123"

« Retrieve data dari database MySQL
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Jalankan program, lalu masukkan kode "82", lalu Gambar. 11 Proses Percobaan Kedua — Tahap 2
tekan tombol Enter Waktu yang dibutuhkan adalah 2,06114 detik.

« Retrieve data dari Redis
Jalankan program, lalu masukkan kode "83", lalu
tekan tombol Enter

Gambar. 6 Proses Percobaan Pertama — Tahap 1

Ketik "3123", lalu tekan tombol Enter

Gambar. 12 Proses Percobaan Kedua — Tahap 3

Ketik "21", lalu tekan tombol Enter

Gambar. 7 Proses Percobaan Pertama — Tahap 2

Waktu yang dibutuhkan adalah 2,12390 detik.

« Retrieve data dari Redis
Jalankan program, lalu masukkan kode "83", lalu

Gambar. 13 Proses Percobaan Kedua — Tahap 4
tekan tombol Enter

Waktu yang dibutuhkan adalah 0,01008 detik.

4) Percobaan ketiga perbandingan durasi retrieve satu
baris data dengan key data "1500"

« Retrieve data dari database MySQL
Jalankan program, lalu masukkan kode "82", lalu
tekan tombol Enter

Gambar. 8 Proses Percobaan Pertama - Tahap 3

Ketik "3123", lalu tekan tombol Enter

Gambar. 9 Proses Percobaan Pertama — Tahap 4

Waktu yang dibutuhkan adalah 0,02497 detik. Gambar. 14 Proses Percobaan Ketiga — Tahap 1
Ketik "1500", lalu tekan tombol Enter

3) Percobaan kedua perbandingan durasi retrieve satu
baris data dengan key data "21"
« Retrieve data dari database MySQL
Jalankan program, lalu masukkan kode "82", lalu
tekan tombol Enter

Gambar. 15 Proses Percobaan Ketiga — Tahap 2
Waktu yang dibutuhkan adalah 2,06611 detik.

« Retrieve data dari Redis
Jalankan program, lalu masukkan kode "83", lalu
tekan tombol Enter

Gambar. 10 Proses Percobaan Kedua — Tahap 1

Ketik "21", lalu tekan tombol Enter

Gambar. 16 Proses Percobaan Ketiga — Tahap 3
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Lalu ketik "1500", lalu tekan tombol Enter

Gambar. 17 Proses Percobaan Ketiga — Tahap 4
Waktu yang dibutuhkan adalah 0,01924 detik.
5) Percobaan keempat perbandingan durasi retrieve semua
baris data

« Retrieve data dari database MySQL
Jalankan program, lalu masukkan kode "52", lalu
tekan tombol Enter

Gambar. 18 Percobaan Keempat — Tahap 1
Berikut tampilan setelah tekan tombol Enter

Gambar. 19 Percobaan Keempat — Tahap 2
Waktu yang dibutuhkan adalah 2,58651 detik.

« Retrieve data dari Redis

Jalankan program, lalu masukkan kode "53", lalu
tekan tombol Enter

Gambar. 20 Percobaan Keempat — Tahap 3

Berikut tampilan setelah tekan tombol Enter
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Gambar. 21 Percobaan Keempat — Tahap 4
Waktu yang dibutuhkan adalah 1,99364 detik.

F. Analisis

Dari hasil percobaan di atas maka hasil perbandingan
retrieve data dari database MySQL dan Redis dapat
dirangkum pada Tabel 1.

TABEL |
HASIL ANALISIS DATA
Percobaan | Total Retrieve MySQL | Redis
Data (detik) (detik)
1 1 baris data 2,12390 | 0,02497
2 1 baris data 2,06114 | 0,01008
3 1 baris data 2,06611 | 0,01924
4 3694 baris data 2,568651 | 1,99364

Rata-rata durasi dari hasil percobaan retrieve 1 baris data
dengan yang terdiri dari 14 kolom data, yaitu :
« Database MySQL :
(2,12390 + 2,06114 + 2,06611)/3 = 2,083 detik.
e Redis:
(0,02497 + 0,01008 + 0,01924)/3 = 0,018 detik.
Dari hasil tersebut, penelitian ini hanya dijalankan pada
sebuah laptop dengan kapasitas memory 4 gigabyte,
processor Core i5, dan OS Windows 11. Dengan demikian
peneliti menyampaikan, bahwa penelitian ini belum
mempertimbangkan pengaruh jumlah memory dan
processor yang digunakan, serta populasi data yang
digunakan masih tergolong kecil. Percobaan juga
dilakukan dengan satu permintaan retrieve data dengan
satu pengguna atau user, sehingga belum mencakup
pengaruh bagaimana jika dilakukan dengan banyak
permintaan retrieve data dan dengan banyak pengguna
pada saat yang bersamaan.

1V. KESIMPULAN

Penelitian penggunaan Redis untuk meningkatkan
performa retrieve data dari database ini, dilakukan dengan
percobaan retrieve data menggunakan program Python.
Dari hasil percobaan tersebut, dapat dibandingkan durasi
retrieve data dari database MySQL dan Redis. Dari hasil
perbandingan tersebut, disimpulkan retrieve data dari
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Redis memiliki performa durasi lebih cepat dari
dibandingkan retrieve data dari database MySQL.

Pada percobaan pertama, kedua dan ketiga untuk
retrieve 1 baris data dengan 14 kolom data dari database
memiliki rata-rata 2,083 detik, sedangkan retrieve 1 baris
data dengan 14 kolom dari Redis memiliki rata-rata 0,018
detik.

Oleh karena itu, peneliti menyarankan bagi para
pengembang web untuk memanfaatkan Redis sebagai layer
cache dalam proses pengambilan data, terutama untuk data
yang sering diakses dan jarang berubah. Pendekatan ini
memberikan beberapa keuntungan utama dibandingkan
mengambil data langsung dari database setiap saat.

Dengan demikian menggunakan Redis dapat disarankan
untuk meningkatkan performa aplikasi. Hal ini karena
Redis menyimpan data di memory (in-memory), sehingga
waktu akses jauh lebih cepat dibandingkan database
relasional berbasis disk. Hal ini sangat efektif untuk
mengurangi latency pada endpoint yang memiliki traffic
tinggi.

Namun penelitian ini dilakukan dengan populasi data
yang berskala kecil, environment yang digunakan memiliki
spesifikasi yang kecil, serta percobaan dilakukan hanya
untuk satu permintaan retrieve data dengan satu pengguna.
Peneliti menyampaikan, hal tersebut menjadi pertimbangan
untuk para pengembang ataupun peneliti lainnya.
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